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B A B IX

INDUSTRI RUMAH TANGGA

DAN JUAL BELI DALAM I sL.AM

Pengexrtian Industri Rumah_ Tangda

Pengertian Industri Rumah Tangga

Sebelum kita membicarakan masalah perindustrian
dan hal-hal yang perkaitan dengan hal tersebut secara
agak luas ada baiknya kita mengupas tentang definisi
daripada industri itu sendiri untuk memudahkan kita
mencapal sasaran

Adapun pengertian industri menurut Drs.H.Hardjan-
to Sumodisastro dalam bukunya yand ber judul : Pembangu-
nan Ekonomi Indonesia dan Kapita gelekta adalah " Tiap
usaha yang merupakan unit produksi yang membuat barang
dan / atau yang mengerjakan sesuatu atau bahan untuk
masyarakat di suatu tempat tertentu "
( Drs. H. Hardjanto Sumodisastro,1985 : 1-2).

Pengertian industri menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah n perusahaan untuk membuat atau meng-
hasilkan barang-barang "
( W.J.S.Poerwadarminta,1991 : 380 ).

getelah diuraikan tentang pengertian daripada
jndustri , maka perlu diuraikan juga tentang pengertian
daripada industri rumah tangga

Home industri atau industri ( didalam ) rumah

pada dasarnya adalah industri yang proses produksinya
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dilakukan oleh setiap keluarga di dalam rumah tangga
atau halaman rumah tangga masing-masing , misalnya
industri batik. Dan sebagai lawannya adalah industri di
juar rumah artinya Yang tempatnya disediakan secara
khusus dengan menggunakan tenaga kerja dari luar atau
yang disebut juga " Located Industri ".

( Drs.H.Hardjanto gumodisastro,1985 : 11 ).

Klasifikasi Industri
Dalam usaha untuk menanggulangi kesulitan dan
masalah ekonomi guna mensukseskan program pemerintah
dalam rangka rehabilitasi perekonomian negara ., maka
sektor industri merupakan salah satu tulang punggung (
backbone ) kejayaan bangsa dan negara disamping sektor
pertanian termasuk pertambangan
Di Indonesia, umumnya industri dibagi dalam

golongan sebagai berikut
a. Klasifikasi menurut jenis

- Industri berat ( heavy industry )

- Industri ringan ( light industry )
b. Klasifikasi menurut ukuran

- Industri berat

- Industri sedang

- Industri kecil
c. Klasifikasi menurut bahan -baku yang digunakan :

- Industri primer

- Industri sekunder

- Inddustri tersier
d. Klasifikasi menurut tingkatan / urutannya

- Industri dasar
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- Industril yang disadur

Pengertian industri berat adalah sama dengan
industri dasar , karena yang dihasilkan atau dikerjakan
oleh industri tersebut pada hakekatnya merupakan pang-
kalan bagi industri - industri lainnya.

Menurut ukurannya ., industri berat adalah ( umum-
nya ) industri besar yang mempergunakan mesin / instal-
asi yang berat / besar , yaitu antara lain
1] Industri pertambangan ., meliputi antara 1ain :batu-

bara , besi , uranium ,Vminyak bumi , emas , dil.

21 Industri metallurgi atau industri pengolahan logam-
logam.

3] Industri alat-alat produksi atau industri pembangu-
nan mesin-mesin.

41 1Industri alat-alat transport dan alat—alat‘ lainnya
yang besar antara lain : pesawat udara , mobil
lokomotif, dll.

5] Industri semen

61 Industri tenaga 1istrik yang besar hydrolistrik
atau thermolistrik

71 Industri kimia dasar.

Menurut ukurannya . maka industri ringan dapat
merupakan industri besar , sedang atau kecil . Industri
ringan misalnya
1) Industri tekstil
2) Industri bahan makanan
3) Industri kimia dan obat-obatan

4) Industri barang-barang konsumsi lainnya.



palam klasifikasi ukurannya ., industri ringan
dapat dibagi dalam tiga sub golongan yaitu :
1) Perusahaan industri " ringan besar " yaitu perusa-
haan yang mempunyal tenaga kerja 100 orang keatas.
2) Perusahaan industri " ringan sedang " yailtu perusa-
haan yang mempunyal tenaga kerja 100 sampai 299
orang,
3) Perusahaan industri " ringan kecil " yaitu perusa-
haan yang mempunyai tenaga kerja kurang dari 100

orang

Dalam hal perusahaan-perusahaan tersebut mengguna-
kan alat-alat mesin , maka tiap-tiap 1 PK (daya kuda )
disamakan dengan 5 orang.
Menurut bahan baku yang digunakan,maka yang dimak-
sud dengan
1] 1Industri primer adalah industri yang menggunakan
sumber alam sebagai bahan baku . Misalnya .industri
pertanian , pertambangan , dan perikanan

21 Industri sekunder adalah industri yang menggunakan
bahan baku . Misalnya industri mobil , industri
tekstil dll.

3] Industri tersier adalah industri yang menggunakan
jasa atau tenaga sebagail bahan baku , atau dikenal
sebagai industri jasa ( service industry ). Misal-

nya bank , asuransi , pengangkutan , dll.'

Menurut tingkatannya / urutannya , maka yang dimak-
sud dengan :

1) 1Industri dasar adalah industri yang menjadi dasar
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atau pangkal bagi peftumbuhan industri—indus—
tri lainnya- |

2] Industri yang disadur {devided industry) ada-
lah induétri yang disadur / disusulkan sebagal
akibat adanya ipndustri dasar tersebut, jadi
yang menggunakan hasil produksi dari industri

dasar teréebut;'

B. Pengertian Jual Beli dan Dasar Hukumnya
1« Feﬁgertian Jual Beli : :
Sebelum membahas jual beli dalam I.‘_=..1f3\m..I
terlebin dahulu dikemukakan tentahg. pengertian
 jua1 peli . ' ‘ | ' . v
Fengertian jual beli menurutibahasa‘adalab
";ménukar milikkan bérahg denﬁan .barang;. kata
[menjuall sering diartikén sama dengan penger£iaﬁ
kata t membeli J. Dua kata ini maging—maging mem— '
puﬁyai dua makna yang sah sama lain saling berto-
lak belakang. ata dengan‘maknavmembeli dapat kita
jumpai dalam Al-0Our an Sqrat Albagarah 1é.

a. Menurut bahasa

11



16

nMemberikan sesuatu barang sebagai imbangan

untuk menerima sesuatu yang lain "«
(A4l Imam Tagiyuddin fibi Bakrin Ibnu Muhammad

Al Husaln Addinisqli:239) .
2]

Sl

"Peapnukaran sesuatu atas sesuatu .

(Zainuddin Bin Abd. fziz AlfFannani juz IIl: 2}

7]

LI

“Gesuatu pEnguasaan harta dengan mempergunalan
harta yang lain atas dasar saling ridlo ™.

-

" (As—-Shan’ani , juz III , t.t @ = ¥ .

Fienurut istilah

e d}d;u\fbuﬂul»\sdbad:hw

4 0y Ul Aol de

"Panukaran harta dengan penyerahan barang dan
peEner imaannya untuk ditasyarrufkan / digunakan
dengan memakal ijab qabul menurut cara — Ccara
yang diizinkan syara’ " )

(Al Imam Tagiyuddin Abi Bakrin Ibnhu Muhammad

Al Husaini Addimisqi, Juz I = 2392).

21 e S8 (2 ) A e e e el

A by Uz e 0?5

"Tukar menukar hart dengan harta vyang lain
atas dasar rela sama rela atau memindahkan hak
milik dengan mendapatkan ganti menurut cara



“yang d1171nlan oleh syara’. -
(Sayyid Sablq s Ju= 111 = 1286)

Dari definisi _tersebut diatas dapét diambil
suatu kesiﬁpulan bahwa Jual pbeli adalah penjual
ményerahkan baféng dalam hai ini adalaﬁ:para pengra—
jian kepada paral pemberi .modal ~atau juragan dengan
uang sebagai.imbalannya, atas dasaF saling ﬁefelakgﬁ
dan tidak boieh ada . unsur pemaksaan. Aiantara kedua

belah pihak.

2. Dasar Hukum Jual Beli

‘a. Firman Anah Swt. 't
Sl éﬂﬂgys\)ﬂ,)\y\uﬂ\\vm
_r‘c?'u}’fc’)‘og\-«?uﬂu‘jl

uHai orang—orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamnud dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yvang sama—sama ‘rela diantara kamu Y ¢
{Al—-qur’an dan Ter jemahnya, DEFAG. RI, 1978 :
122 1- :

-.\:JJ.\(:J-—-’J @:5‘&/\3\}——-"_7
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"Allah menghalalkén jual beli dan mengharamkan

riba"

[Al-Qur an dan Ter jemahnya, DEFAG RI, 1978:46%91

\)‘*”\ﬁODJ)'GJJM\-DOM‘ ) 545
U\yw rﬂ.ﬂﬁ@jabd\w L

*Apabila telah. ditunaikan sembahyang, maka

Dertebaranlah dimuka bumi, dan carilah karunia
Hllah dan 1ngatl%h Allah banyak=— ‘banyak supaya

pamu beruntung”. . )
rai—-gur’an dan Ter jemahnya, DEFAG. RI., 1978 :

933 1.

d. ‘ ’ | | ‘.
oLt LT 01 b e s

O)}":r@s}ﬂ_}lfey{cﬁﬂﬁﬁ—’)jﬁ“ﬁ

”}ecelaiaan besarlah bagi orang-orang yang
curang vyaitu grang—orang yang apabila meneri-
ma takaran dari orang lain mereka minta dipe-
nuhi ,dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuL orang lain mereka mengurangil” :

[ Al-Qur’an dan: Ter jemahnya, DEPADL RI, 1978 =

1035 1.

;e. Sabda‘Nabi SaQ. -
ublwuﬁscs\\)w;l@wtdy‘/u‘ﬁ“w
s g2 72 SethUs O
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“Dir1wqyatlan dari Fa+1 bahwa'ﬁésulullaﬁ Saw.

ditanya : tsaha apaLah yang paling baik 7"
Beliau menjawab = v Usaha seseoarang dengan
tangannya sendir' dan tiap Jjual beli yang

- halal".
[ Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani @ 162 1.

Dari beberapa ayat dan hadits diatas yang

menjadi dasar jual heli, maka terdapat tiga prinsip

yang terkait dengan masalah jual beli yaitu 2

A

Dalam jual beli harus ada unsur salihg merelaﬁan
antara kedua belah pihak. Jual beli yang ada unsur
paksaan sangat dilarang oleh syara’.

Tidak boleh ada unsur penipuan. Misalnya berilaku

curang dalam timbangan- Farena itu meruglikan

g}pembeli dan menyalahi aturan Islam.
. Fada pokoknya jual beli itu diperbolehkan oleh

‘agama bahkan sangat dianjurkan oleh Islam selama

tidak menyalahi hukum Islam vyang telah ditetapkan

oleh . Allah. .

Fukun dan Syarat Jual Beli

Menurut Zdlﬂudﬂlﬂ al Fannani dalam kitabnya
I’éﬂatut Thalibin  beliau menyeabutkan bahwa rukun
jual peli adaiah =
a. Fenijual dan pembeli [ *fagid 1.

b. Harga dan barang / benda yang dibeli [ ma’gud
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 ralaih 1.

c. lijab dan qgabul [ shighah 1.

i,
b
"

[ Zainuddin bin'ﬁbdul Aziz al Fannani =

.Bd.a. Syarat dari pehjuél dan pembeli yaitu'
1. Bgligh dan berakal, agar tidak mudah ﬂitipu
orand, -tidak ,saﬁ aﬁad anak kecil,orang gila
atau orang bodoh. ' Sebab mereka tidak ahli
;vtasya}u% [tidak pandai hengehdalikaﬁ hattal.
Oleh yzebab ;ég hérta bénda yandg wéiaﬁpun
kepunyaénhya zendiri tidak holeh diserahkan
kepadan%é. A.
[ Al-Ustadz H.Idris Ahmad,S5.H, 1986 = 11 1.

Sehbagaimana Firman Allah dalam al—-Qur’an =

b S5l ez @ Vsl i 197535
Gy s ‘J’ﬁﬁr@r«ﬁ‘&:j rm\;.’iyyb..
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n"pan janganlah kamu serahkan harta Lepada
prang-orang yang helum  sempurna akalnya;
harta [ harta mereka yang ada dalam kekua—
saanmu 1 yand di jadikan Allah sebagail pokok
kehidupans Berilah mereka pelania - dan
pakaian [dari hasil harta itu dan ucapkan—
lah kepada mereka kata — kata yang paik"”
[Al-Qur’an dan Ter jemahnya, DEFAG. RI, 1978
: 11573-

Bila harta henda tidak holeh diserahbkan
kepada orang ~yang bodoh, maka ini berarti
hahwa orang Yang tidak ahli pertasyarruf,

tidak boleh melakukan akad [ijab dan gabull

7. Beragama Islam.

Syarat ini hénya tertentu untuk pembe—
14i saja, bukan, untuk penjual ialau yang
ter£u115 didélamhya firman Allah,walau satu
ayat'sekaiipﬁn‘ sepertl 'memb81; Fitab Al-
Qur’an atau.gitabfkitab hadits Nabi.”Begitu
pula kalau vang dibeli itu budak yang ber—
agama Islam. Haiau yang‘disebut‘diaﬁas iéu
dijual kepada orang pafir, tentulah mereka
akan merendahkan atan menghina islam dan
baum muslimin. Sebab mereka éudgh tentu

berhak berbuat pada sesuatu  yang telah

[

Jibelihya.‘Sedang Allah SWT. melarang kLeras
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Drang—grang<mu’min memberi jalan bagi orang
kafir untuk menghina mereka/ kaum muslimin.
[ Al-Ustadz H.Idris ahmad,S.H,1986 = 12 1-

Sebagaimana firman Allah dalam Al-0Qur’an :

(i, Gl s 230 00D

o

L g s el S Lt bl Gl
S G 3l O

span jika orang—orang Lafir mendapat keber—
untungan [ kemanangan 1 mereka pberkata =
» Bukankah kami turut memenangkanm dan_
membela kamu dari orang-orang yang periman"
Maka Allah akan memberi keputusan diantara
kamu. dihari Liamat dan Aallah sekali—kali
+tidak akan memberi jalan Lepada orang—orang
yang kafir untuk memusnahkan orang pu’min®.
[ Al-Gur’an dan Terjemahnya,DEPﬁE rRI,1978B =

146 1

= . Keadaannya tidak mubadzir [ pemboros 1.
vYarena harta orang yang pembéros'itu

ditangan walinya.



ad.b.

no
N

Firman Allah dalam ﬁl—Gur’an‘;

o it poor 9 Sisebilgind! 15553
SﬁﬁﬁﬁbJﬁ)r@)ﬁﬁ%ﬁ'r‘oﬁin

u pan janganlah kamu serahkan kepada orang—:
orang yang belum Sempurna akalnya, harta
[ mereka yang ada dalam kekuasaanmu 1 yang
dijadikan Allah sebagail pokok kehidupan.
Berilah mereka palanija dan pakaian- [ dari
hasil harta it 1 dan ucapkanlah epada
mereka kata—kata yang baik "«

I Al-0ur’an dan.Terjemahnya, DEFAG RI, 1978

: 115 1. :

Harga dan barang [ benda 1 yang dibeli.

Adapun Eyarathya adalah sebagai berikat =

i. Suci;barangnya.

2. Dahaf'dimanFaatkan

. Milik Draﬁg yang melakukan agad
4. Barangnya dapat diserah terimakaﬁ
. Barangnya‘dapat diketahui

b Barang vang diagadkan dikuasail

[ Sayyid Sabig, 1987 : 129 1.
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Agar lébih jelas maka akan diuraikan secara
singkat.
1. Suci barangnya
Yang‘dimaksud dengan suci disini
yaitu barang iiﬁ tidak najis- Sebab jual
beli - barang- Yang najiﬁ dilarandg. oleh .
syara’ . Sebertijmenjual |
bangkai,darahﬁbgrhala,dll,

Firman Allah dalam Al—Qur’an i

J_@“L. 5 \/,)'J‘ﬁ)ré\l‘f%i‘r}::x" S
s 585 gk sdaalls oy
CL,)(;%SL.Q‘&«H Ty s s

5 | \\_./@_;A\GL,,

“piharamkan bagimu [ memakan ] bangkal,
darah, daging, babi, daging hewan yang
disembelih atas nama'aeléin'ﬁlléh, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yandg
ditanduk, dan - yang diterkam binatang
buas kecualil pamu sempat menyembelinnya,
dan [diharamkan pagimul yang disembelih
untuk berhala : . o

[Al-Qur’an dan TerjemahnyaﬁDEFﬁE RI, 1978
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: 157 1.

Menurut Ulama Malikiyah tidaklsah
jual beli barahg‘ najis’ séperti-’tulang
pangkai dan kulitnya walaubun_sudah.disa—
mak; kﬁamer, . babi danlanjiﬁg Qang“dipér;'
gunakan untuk berburu, menjaga rumah dan
kebun.

Hénurut Ulamé _Hanafi daﬁ Dhaniri
mengécualikanﬂsemua barang‘gang Aada man-—
faatnya hal ini halal untuk dijual, untﬁk
itu méreka‘ berpendapat: “holeh menjual
kLotoran dan sampah®. Oleh kérena itu
sangat dibutuhkan penggunaannya untuk
keperluan perkebunan dan dapat diperguna—

kan sebagai pupuk tanaman-.

Demikian .pula diperbolehkan men—
juél'setiap barahg yang najis yang dapat
d;manfaatkén ~selain | unﬁuk‘tidah.diminymu
seperti min%ak najis dipergunakanuﬁntuk
bahan: penerangén dan untuk cat pelapi;
Serta.mencelup Qenter. Semua barang  ter—
zebut dan seienisnya boleh diperjual pbeli

kan meskipun naiils selama penggﬁnaannya



26

:oodan tiaak untuk dimakan.

Berdasak&an hadist dan pendapat
péra_ Ulama 1 maka dapat Jdiambil ,suatuy |
pengertian;hahwa menjual. segala sésuatu
yang:najis yang’dapat diambil manfaatnya
yang‘véujuannya‘ bukan untuk dimakén dan

diminum, maka boleh dan =ah.

Sabda Rasulullah =

BV fe_-_lﬂ)?\l«j&\ 'U\JJ_QL:\S\A;\;
L;:“‘\}_X,“j o\n;sa\; r" o)._,\l..ak-

sMudah—-mudahan Allah melaknat orang—orang
Yahudi. Sesungguhnya Allah . mengharamkan.
iemak bangkai, dan babi, lalu meraka
melebur lemak tersebut dan menjualnya
temudian mereka memakan harganya'. ' :

=T

[Sayyid Sabig, Juz XII, 1988 : 33]1.
2. Dapat dimanfaatkan.
Yang dimaksud manfaat disini ada-

1ah bermanfaat menurut syara’. HMisalnya
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jual béli Eucing, .ular, ulaf dil yang
tidaE ada manfaatnya maka dilafang. Dan
juga dilarangd menjual belikan barang yéng.
mengaﬁdung_madlarat.

Sepbagaimana firman allan =

395 S Oty bl i G SO
BACIRINTEIPC WV
§954 Jota 2

npan berikanlah kepéda‘keluafga;kélua?ga'
yang dekat akan haknyas kepada orang
miskin dan kepada orang yang dalam per-—
jalanan, dan janganlah kamu menghambur-—
hamburkan hartamu cecara boros. Sesung-
guhnya . pembaras—pembarcg itu 'adalah
saudara-saudara syetan dan syaitan itu
sangat ingkar kepada Tuhanya ¥ o

[ Al-Qur’ an dan Ter jemahnya, DEFAG RI.
1978 : 428 1.

Disebutkan pula dalam hadist =’

w')b",b g, JU G Az ddii?y 8 40 Slos
LoleoBOIslg JRURPSCIRTRERL e 33
- L8\ ﬁ,g‘;@,b;"q\&{»ﬁm‘.’x"ﬁ_‘c’lﬁ' O k}:’%
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“Dari Abu Hurairah tra. rRasulullah Saw. |
bersabda @ Y Apabila tikus jatuh kedalam
samin, kalauw, samin , ity keras, buanglah
tikus itu dan samin di sekitarnya,\tapi
apabila samin itu cair . djanganlah kalian
mendekatinya /'memakannya“.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Buk—
hari, dan Abu Hatim.[ M. Syarief Sukandy
: 287 1 '

2 gy AL B s A2y A0S

b
T
ot

o abe @y D AN

;'*fo‘fstnzD’A*gbﬁﬂ“cU/)

[* Dari Abu Zubair r.as; ia berkata = Saya
bertanya kepada Jabir tentang uand harga
Lacing dan aniing ia menjawab = " nabi
Saw telah melarang yang demikian itu "1
Diriwayatkan oleh Muslim dan pasa’i
menambah i v Kecuali aniing untuk ber—
buru Y. - ; :
[ Ibnu Hajar Al-Asgalani 127 1.

Hilik drang yang‘melakukan éqad.

Yang bertindak langsung adalah
pemilik barang itu sendiri atau orang
yang diﬁeri izin Elkuasa] oleﬁApemilik,
jika iual peli 1tu berlangsung. sebelum
mendapat izin dari pemilik barangs ma&a

jual belti semacam itu dinamakan jual beli
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fudhul [ tidak sabh 1.

Sebagaimana sabda Nabi =

N A2 \Xjﬁ.) y—N Z’~/u )ﬁ/

w Tidak terjadi jual beli kecuali harta

yang dimiliki .
[ A1 Imam Tagiyyuddin’ fAbi Bakrin Bin
. Muhammad Husain, Juz 1= 243 1. : -

.‘4. Barangnya dapat disefahﬁerihakéni.

Eahﬁé' yéng diadaakan dapat“dihi—
tung: waktu penyerahannya secara syar33
dan>‘séauétU‘ yang tidak dapat' diﬁifung
pada wak£u penyerahannya , tidak sah
dijualbelikan seperti ikan yang ada dalam
air . 3 |
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud

perkata =
Al A G Ay sy

[ “Janganlah ialian membeli -ikan . yangd
berada di dalam air sesungguhnya yang
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demikian itu termasuk penipuan w7,
[AS—Shon”ani Juz LTI T, HAL.Z2 1.

Hargé dan barangnya dapat diketahui.
Eahwa barang Yang dibeli . hargahya
dapat dikétahui. Jika salah satunya tidak
dapat diketahul atau ditentukén, maka
jual beliu tersebut ridak %ah; Karena
mengandung unsur.ketidak jelasan. Menge—
nail Syérat. untﬁk mengetahui barang yang
dijual cukup dengan jalan penyaksién”

barang sekalipun tidak dikétahui jumlah—

nya sepertl pada juai beli barang 7ahg

tidak dapat diketahui untuk parang dzim-—
mah [ barang yang dapat dihitung,'ditukat
dan ditimbangv], maka kadar kwalitas dan
zifat—sifatnya harus diket%hui oleh kgdua

pelah fihak yang melakukan agad-

Barang yang diéqadkah dikuésai.'

Yang dimaksud adalah barang yang
dijual belikan itu dalam"pemilikan Atau
kekuasaan peniual. Jadi menjiual barang
vang tidak ada dalam kekuasaannya‘ bhaik

secara. hukum maupun Secara kenyataan
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adalah tidak sah.

SEbagaimaha éabda Nabi =

t~\J&>t/ LF'fJ“DAubNJ}“i/L“;L“’Lfkd;ﬁy\gf'
Lﬁﬁ;,uw’;9gy\~¢Lf‘Lu9AMJLuvgy> ck_xu.Aa
c\.zb.ﬁ‘“ ) s

“Dari Ibnu “Abbas ra. katanya : Rasulul-
lah SAW. bersabda " Siapa membeli [bahan]
makanan, Jjanganlah langsung menjualnya
sebelum barang ijtu betul—-betul dikua-
sainya ". Kata Ibnu ’Abbas selanjutnyas:
"gatiap barang vyang dibeli sama halnya

dengan bahan makanan ituw Y. '
[ Abi alL-Husaini Al-Muslim bin HuJaJ Aal—

Qusyairy An—Naisaburi juz.III, tt, hal-.
144 1. .

Shighat [ Iijiab dan Dabul 1.

Shighat yaitu kalimat i jab dan qgabul.
Yaitu : dua ﬁal yvang denéannya agad terjadi.
Fengertién ijab adalah‘ pernyataén yang
menunijukkan bahwa ia telah membeli.

[ Abdul Rahman Al-Jaziri , juz.ll, tt, hal.
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Oleh karena itu dalam ijab dan gabul disya—
ratkan sebagai berikut =

i. Jangan disela dengan kata—kata lain

2. Jangan ada yang'membatagi.

. 3. Jdangan ditaklik vyaitu Sepérti kata-katsa
sipenjual aku jual Sepeda,hoﬁor ini padga
saudara dengaﬁ harga Rp EOG.DOD,QO sete—
1ah.kupakai sebulan lagi. Jangan ulé
memakai ijangka waktu seperti kata penjual‘
aku jual sepeda motor ini dengan harga
REp 175.000,60‘, pada saudara dalam waktu

seminggu atau sebulan dan sebagainya.

4. Macam dan bentuk jual beli.

Dalam bukunya yang ber judul Figih Syafi’i
Doktor Mustofa Diibul Eigha menyebutkan bahwa jual
beli itu ada tiga macam.
2. Henjgél . barang Yanﬁ‘(kelihatan, maka hukumnya
adalah boleh.
b. Hépjual barang vang ﬁiaebuﬁkah sifatnya dalam
perjanjiah maka ﬁﬁkumﬁya adaléh.bGIeg,. jika di
dapati si?at tersebut sesuai dengan apa yang

disshutkan -
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Menjual barang yang tidak ada dan tidak terli-

 hat, maka hukumnya.adalah tidak boleh.

e}

Doktor Mustofa Diibul Bigha, 289 1.
ﬁdapunlvmacam~macam jual beli ?ang lain

adalah =
Jual beli Muqayyadah -

Yaitu jual beli barang dengan barang.
Yang dalam istilah Sekarang dikenél dengan
istilah Barter.
Jual beli shart-.

Yaitu jual peli uang dengan uWang.
[ Ali Fikri, 1938 : i1 J.
Jﬁal beli Salam.
Yaitu jual beli.’dengan‘ bértempn>§tau

pesan barang terlebih dahulu dengan ditentukan

. sifat-sifatnya, Jjenis ,barangnya,'secara ter—

perinci dengan harga ditetapkan terlebih dahu~—
iu. -[ Al Fikri, 1938 : 11 1.
jual pbeli Murabahah.

Yaitu jual beli dengan mencari keuntungan
atau menjual lebih mahal dari hérga wak tu
membeli. [ Ali Fikri, 1938 : 12 1.

Jual beli Musawamah.

-

Yaitu jual heli dengan menambah tawaran
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.orang 15in - ﬁrtﬁnya jual beli yang dilakukan

dengan tawaran yang éaling mengunggﬁli tawaran
sesama penawar sebelum adanya Hesepékatan
tentang harga barang bagi pENaWwar tertentd;

L ali Fikri i?EB,Vhal.17 1

Jual beli Gharar. |

Yaitu jual beli yang mengandung jihalah

[ kesamaran 1, atau qumaar'[permainah taruhan ]

atau mukhataroh L spekulasi J. Hukum Islam
melarang jual belil seperti ihi.

[ Sayyid Sabig, 1988, 74 1.





